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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS Al-Baqarah: 286)
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setelah kesulitan itu ada kemudahan™

(QS Al-Insyirah: 5-6)
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kekuatan akarnya”

(Ali bin Abi Thalib)
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ABSTRACT

The Student Worksheet of this study developed based on the Problem-Based Learning
model. The purpose of this study is to develop Student Worksheet based on Problem-
Based Learning on the three-variables linear equaition system for class X which is valid,
practicial and effective. This study uses the Thiagarajan development model research
design (Four-D model) which consist of 4 stages, namely: (i) Define, (ii) Design, (iii)
Develop, and (iv) Disseminate. The research results show that the Student Worksheet
meet the valid criteria with an average score of validation results (4.76 out of 5.00) based
on the results of the validator, The Student Worksheet meets the criteria of very good and
is declared practical with a score of (100%) based on the results of observing teacher
activities; and Student Worksheet meets the effective criteria based on classically
completed student learning outcomes (75%), observation results of student activities

(92.67%), positive student responses.

Keywords: Student Worksheet, Problem-Based Learning, Three-Variables Linear

Equation System
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RINGKASAN

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning
Pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel Kelas X; Novita Silfiatus
Saadah; 170210101025; 2023; 35 halaman; Program Studi Pendidikan
Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember.

Keberhasilan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Selain berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri,
terdapat juga faktor eksternal yang bisa mempengaruhi keberhasilan belajar, salah
satunya yaitu penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran yang sering
kali digunakan oleh guru yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Namun,
berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan guru matematika di MA
Annuriyyah Rambipuji, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang beredar di
sekolah dianggap kurang menarik dalam segi sajian maupun dari segi
tampilannya. Hal ini dikarenakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
beredar di sekolah hanya memuat materi dan soal-soal saja sehingga membuat
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini akan
mengembangkan LKPD yang tidak hanya berisi soal-soal melainkan berisi
panduan yang dapat membantu peserta didik dalam menemukan konsep suatu
permasalahan secara mandiri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan hasil
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based
Learning pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel kelas X. Penelitian
ini Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and
development). Rancangan yang dikembangkan dalam penelitian ini didasarkan
pada model Thiagarajan atau yang dikenal dengan Four D Model. Model
pengembangan 4-D terdiri dari empat tahapan yaitu tahap pendefinisian (define),
tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap
penyebaran (disseminate). Metode pengumpulan data meliputi metode observasi,

metode angket, dan metode tes. Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 7
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September 2023 hingga 12 Septemper 2023. Subjek dalam penelitian ini yaitu
peserta didik kelas X-A MA Annuriyyah Rambipuji.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis problem based learning dinyatakan valid, praktis, dan efektif. Koefisien
validitas modul ajar, LKPD, dan soal tes hasil belajar berturut-turut 4,74;4,76;4,77
sehingga memenubhi kriteria valid. Kepraktisan LKPD ditinjau dari hasil observasi
aktivitas guru diperoleh persentase sebesar 100% berkategori sangat baik.
Keefektifan ditinjau dari hasil belajar peserta didik, hasil observasi aktivitas
peserta didik, dan angket respon peserta didik. LKPD yang dikembangkan
memenuhi kriteria efektif ditunjukkan dengan persentase ketuntasan klasikal
peserta didik sebesar 75%, persentase keaktifan peserta didik sebesar 92,67%
berkategori baik, serta respon peserta didik positif terhadap pembelajaran yang

dilaksanakan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu wujud persiapan yang
sangat diperlukan sebelum memulai pembelajaran di kelas. Dengan adanya
perencanaan dalam pembelajaran, proses pembelajaran akan berlangsung secara
terarah dan bermakna (Sanjaya, 2009). Oleh karena itu setiap guru di sekolah
wajib melakukan perencanaan pembelajaran dengan membuat perangkat
pembelajaran. Suhadi dalam (Samsiyah, 2015) menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran merupakan alat, bahan, media, petunjuk serta pedoman yang akan
digunakan dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang
dimaksud dapat berupa bahan ajar, modul ajar, modul projek, buku teks pelajaran,
media pembelajaran, dan tes hasil belajar.

Salah satu elemen penting dalam keberhasilan pembelajaran yaitu adanya
media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu baik berupa
fistk maupun teknis yang dapat membantu dan mempermudah guru dalam
menyampaikan suatu materi pelajaran kepada peserta didik sehingga tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan dapat dicapai (Adam & Syastra, 2015).
Salah satu media pembelajaran yang kerap kali digunakan oleh guru adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan bahan ajar cetak yang memuat rangkaian tugas, berisi petunjuk belajar
dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas dari suatu pembelajaran
(Depdiknas, 2008). Penggunaan LKPD di kelas diharapkan dapat mempermudah
peserta didik dalam mempelajari dan memahami suatu materi secara mandiri.

Berdasarkan hasil wawancara terbatas yang dilakukan, pembelajaran
matematika di MA Annuriyyah Rambipuji selama ini menggunakan media LKPD
sebagai bahan pembelajaran. Namum LKPD yang beredar di sekolah dianggap
kurang menarik dalam segi sajian maupun tampilannya. Hal ini ditunjukkan
dengan pernyataan guru matematika di MA Annuriyyah Rambipuji yang
menyatakan bahwa LKPD yang dibagikan kepada peserta didik hanya berisi

materi dan soal-soal, tanpa menyajikan panduan yang dapat menuntun peserta



didik untuk menemukan konsep sendiri. Hal ini yang menyebabkan terdapat
beberapa peserta didik yang merasa kurang memiliki motivasi belajar bahkan
cenderung merasa bosan dalam mengikuti proses belajar. Sehingga dalam
penelitian ini akan dikembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang tidak
hanya berisi soal-soal saja melainkan berisi panduan yang dapat menuntun peserta
didik dalam menemukan suatu konsep dari materi pembelajaran yang disajikan.

Materi pembelajaran adalah bagian terpenting dalam suatu proses
pembelajaran dikarenakan materi merupakan inti dari kegiatan pembelajaran yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran (Prastowo, 2017). Peneliti
memilih materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. Hal ini dikarenakan
materi tersebut erat kaitannya dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik dihadapkan dengan permasalahan kontekstual yang mengharuskan
peserta didik untuk mengunakan informasi-informasi dalam permasalahan
tersebut dalam menyusun suatu model matematika serta peserta didik harus
menyelesaikan model matematika yang telah disusun.

Berdasarkan hasil wawancara terbatas yang dilakukan dengan guru
matematika di MA Annuriyyah Rambipuji, banyak peserta didik yang masih
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika pada materi
tersebut. Kesulitan yang dialami peserta didik, diantaranya (1) memahami makna
dari permasalahan (2) mengumpulkan informasi penting pada permasalahan, (3)
membuat model matematika yang sesuai dengan permasalahan, dan (4)
melakukan perhitungan aljabar. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan oleh guru
di sekolah masih konvensional dengan metode ceramah, diskusi, serta pemberian
tugas. Metode pembelajaran tersebut dianggap masih belum bisa mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini
diperkuat oleh (Panjaitan & Rajagukguk, 2017) yang menyatakan bahwa metode
konvensional yang digunakan guru dapat memperkecil kemungkinan peserta didik
untuk terlibat aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan, berpendapat serta
berdiskusi dengan peserta didik lain.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah adalah model pembelajaran berbasis masalah atau yang



dikenal dengan Problem Based Learning. Model Problem Based Learning (PBL)
merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah pada dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang berpikir kritis
dan keterampilan dalam pemecahan masalah (Meke dkk., 2018). Peserta didik
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik dibandingkan dengan
peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional (Putra, 2017). Barrows dalam (Liu, 2005) menyatakan pembelajaran
Problem Based Learning mempunyai karakteristik: (1) pembelajaran berpusat
pada peserta didik, (2) membentuk masalah otentik sebagai fokus dalam belajar,
(3) informasi baru diperoleh melalui belajar secara mandiri, (4) belajar terjadi
dalam kelompok kecil, dan (5) guru bertindak sebagai fasilitator.

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, perlu adanya perangkat
pembelajaran dengan model pembelajaran yang tepat dan dapat memfasilitasi
peserta didik dalam memecahkan masalah matematika pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel. Nurzazili dkk. (2018) menyatakan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terbukti efektif dan mampu memfasilitasi
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematis.
Damiyanti & Zhanty (2019) juga menyatakan bahwa model problem based
learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Sistem Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel. Badrulaini dkk. (2020) menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran berbasis masalah pada materi barisan dan deret dinilai
memenuhi kriteria valid dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran serta
dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di
kelas XI SMA. (Pinem et al., 2021) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran
materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel berbasis model problem based
learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis kelas X
SMA/MA memenuhi kriteria valid dan praktis dalam pembelajaran. Oleh karena

itu, akan dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta



Didik Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel Kelas X” yang valid, praktis dan efektif.

Perbedaan penelitian pengembangan ini dengan penelitian-penelitian
relevan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik berbasis problem based learning yang
dikembangkan pada penelitian ini didesain secara online menggunakan aplikasi
Canva. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan disajikan dengan
tampilan yang menarik sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk belajar.
Selain itu, permasalahan yang disajikan pada Lembar Kerja Peserta Didik
merupakan permasalahan kontekstual yang dapat ditemukan oleh peserta didik

dalam kehidupan sehari-hari.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan
masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
problem based learning pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
kelas X yang valid, praktis, dan efektif?

b. Bagaimana hasil dari pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
problem based learning pada materi sistem Sistem Persamaan Linear Tiga

Variabel di kelas X yang valid, praktis, dan efektif?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis problem based learning pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel di kelas X yang valid, praktis, dan efektif.

b. Untuk mendeskripsikan hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis problem based learning pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga

Variabel di kelas X yang valid, praktis, dan efektif.



1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Bagi peneliti, memberikan wawasan pengetahuan dalam mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik .

Bagi pendidik, memberikan referensi pemilihan model pembelajaran guna
guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Bagi peserta didik, memberikan alternatif untuk membantu dan meningkatkan
pemahaman dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel.

Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis.



BAB 2. TINJAUAN TEORI

2.1 Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan atau research and development dapat diartikan
sebagai suatu proses dalam mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada. Penelitian pengembangan dalam dunia
pendidikan merupakan proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
menguji produk yang nantinya akan dikembangkan dalam dunia pendidikan
(Hermawan, 2019).

Model pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
model Thiagarajan yang sering dikenal dengan Model 4-D (four-D model). Model
Thiagarajan atau model 4-D dikemukakan oleh Thiagarajan dkk. (1974). Sutarti &
Irawan (2017) memaparkan empat tahap dalam model pengembangan Thiagarajan
atau model 4-D sebagai berikut:

a. Tahapan Pendefinisian (define)

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menentukan dan mendeskripsikan
syarat-syarat dalam suatu pembelajaran. Tahapan ini meliputi lima kegiatan pokok
yakni analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas,
dan perumusan tujuan pembelajaran.

b. Tahapan Perancangan (design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang produk yang akan
dikembangkan. Tahapan ini terdiri dari empat langkah yaitu (a) penyusunan tes
acuan patokan yang digunakan sebagai alat ukur perubahan tingkah laku peserta
didik setelah kegiatan pembelajaran, (b) pemilihan media yang sesuai dengan
tujuan dalam penyampaian materi pembelajaran, (c) pemilihan format, dan (d)
perancangan awal.

c. Tahapan Pengembangan (develop)

Tahapan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk yang telah
direvisi berdasarkan masukan para ahli. Tahapan ini meliputi validasi perangkat
pembelajaran oleh para ahli yang disertai dengan revisi dan melakukan uji coba

lapangan menggunakan produk yang telah direvisi.



d. Tahapan Penyebaran (disseminate)

Tahapan penyebaran adalah tahap penggunaan produk yang telah
dikembangkan dengan skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain
atau dapat digunakan oleh guru lain. Tahap ini bertujuan untuk menguji

efektivitas penggunaan produk dalam kegiatan belajar mengajar.

2.2 Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis
masalah adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yaitu penyelidikan yang
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata (Trianto, 2013).
Menurut Fakhriyah (2014) model problem based learning merupakan model
pembelajaran yang menggunakan permasalahan secara nyata di lingkungan sekitar
untuk mendapatkan pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis
dalam memecahkan masalah. Model problem based learning mampu
mengarahkan peserta didik belajar secara mandiri sehingga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan menganalisis permasalahan yang ada di dunia
nyata (Yuan dkk., 2008).

Pembelajaran berbasis masalah mengkolaborasikan antara materi dengan
pemecahan masalah. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok kemudian
diberi perlakuan sesuai dengan tahapan model pembelajaran berbasis masalah.
Peserta didik dituntut untuk bertanggung jawab atas pekerjaan yang mereka
lakukan dan tidak selalu bergantung pada guru. Shoimin (2014) menjelaskan
kelebihan model problem based learning diantaranya: (1) peserta didik didorong
untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan nyata, (2)
peserta didik memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktivitas belajar, (3) pembelajaran berfokus pada masalah, (4) terjadi aktivitas
ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok, (5) peserta didik terbiasa
menggunakan sumber-sumber pengetahuan, (6) Peserta didik memiliki
kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri, (7) peserta didik memiliki

kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi, (8)



Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi melalui kerja
kelompok dalam bentuk peer teaching. Selain memiliki kelebihan, model problem

based learning juga memiliki kelemahan dalam proses pembelajarannya, antara

lain: (1) persiapan pembelajaran yang kompleks, (2) sulit mencari permasalahan

yang relevan, (3) membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses penyidikan

(Trianto, 2009).

Langkah-langkah dalam menerapkan model problem based learning dan

perilaku guru di kelas disajikan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Langkah-langkah model problem based learning

Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta didik

Tahap 1
Orientasi peserta didik
pada masalah

Menginformasikan tujuan
pembelajaran, menjelaskan
kebutuhan-kebutuhan logistik
penting, memotivasi peserta
didik dalam memecahkan
permasalahan

Peserta didik
memperhatikan penjelasan
guru dan aktif bertanya
mengenai permasalahan
yang akan dibahas

Tahap 2
Mengorganisasi
peserta didik untuk
belajar

Membantu peserta didik
menentukan dan mengatur
tugas-tugas belajar yang
berkaitan dengan masalah

Peserta didik berdiskusi
dengan kelompoknya

Tahap 3 Mendorong peserta didik Peserta didik

Membantu dalam mengumpulkan menyelesaikan

penyelidikan mandiri informasi yang dibutuhkan, permasalahan yang

dan kelompok serta melakukan penyelidikan | diberikan guru dengan
untuk mencari solusi melakukan penyidikan

Tahap 4 Membantu peserta didik dalam | Peserta didik memilih salah

Mengembangkan dan | merencanakan dan satu dari anggota

menyajikan hasil karya
serta memamerkannya

menyiapkan hasil karya yang
sesuai seperti laporan,
rekaman video dan membantu
peserta didik berbagi karya
mereka

kelompoknya untuk
menyajikan hasil karya

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Membantu peserta didik
melakukan refleksi atas
penyelidikan dan proses-
proses yang digunakan

Peserta didik melakukan
refleksi dengan dipandu
oleh guru

(Arends, 2013)




2.3 Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang di
dalamnya berisi informasi, perintah dan instruksi mengenai kegiatan belajar.
LKPD merupakan salah satu bahan ajar cetak berupa lembaran kertas yang berisi
ringkasan materi serta petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas
dari suatu pembelajaran baik bersifat teoritis atau praktis yang mengacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik (Prastowo, 2012). LKPD
dapat mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan, serta
terdapat tugas yang dapat melatih kemandirian belajar peserta didik (Ernawati
dkk., 2017).

Menurut Prastowo (2011), terdapat enam unsur utama dalam penyusunan
LKPD dilihat dari segi strukturnya, meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi
dasar, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. Jika dilihat
dari segi formatnya terdapat delapan unsur meliputi judul, kompetensi dasar,
waktu penyelesaian, alat/bahan, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang
harus dikerjakan, dan laporan yang harus diselesaikan.

Penyusunan LKPD yang baik harus memenuhi tiga syarat yakni syarat
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Syarat didaktik yaitu harus
mengikuti asas-asas pembelajaran yang efektif. Syarat konstruksi yaitu syarat-
syarat yang berkaitan dengan penggunaan bahasa, struktur kalimat, kosakata,
tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam artian dapat dimengerti oleh peserta didik.
Syarat teknis meliputi kaidah penulisan yang baik, penampilan yang menarik,
serta gambar yang mendukung kejelasan konsep (Siddiq dkk., 2009).

Nieveen dan Van den Akker (dalam Rochmad, 2012) mengemukakan
bahwa pengembangan LKPD dapat dikatakan layak apabila memenuhi tiga
kriteria yakni kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. LKPD dikatakan valid
apabila sebagian besar validator mengatakan LKPD yang dikembangkan telah
memenuhi aspek segi format, isi dan juga bahasanya. LKPD dikatakan praktis
apabila guru dan peserta didik memberikan respon baik terhadap LKPD yang
telah divalidasi oleh dosen ahli. LKPD dikatakan efektif dapat dilihat dari hasil

belajar peserta didik, aktivitas peserta didik dan respon peserta didik.
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2.4 Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Persamaaan Linear Tiga Variabel (PLTV) merupakan suatu persamaan
linear yang memuat tiga variabel. Bentuk umum Persamaan Linear Tiga Variabel

adalah ax+by+cz=d, dengan x, y, dan z merupakan variabel, a merupakan

koefisien dari x, b merupakan koefisien dari y, ¢ merupakan koefisien dari z, d
merupakan konstanta, dan a, b, ¢, d merupakan bilangan real.

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah suatu sistem dari
dua atau lebih Persamaan Linear Tiga Variabel dengan pangkat tertinggi dari
setiap variabelnya sama dengan satu. Bentuk umum Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel adalah sebagai berikut.
a,x+by+cz=d,
a,x+b,y+c,z=d,

a,;x+b,y+c,z=d,

ax+by+c,z=d,

Dengan a,,a,,a,,...,a, adalah koefisien dari x, b,,b,,b;,...,b, adalah koefisien

n

dari y, ¢,,c,,c;,...,c, adalah koefisien dari z, d,,d,,d;,...,d, adalah konstanta,

n

dan a,,b, ,c, tidak sekaligus ketiganya bernilai nol (Kemendikbud, 2017).

Suatu himpunan triple terurut (x,y,z) yang memenuhi setiap persamaan
linear pada sistem persamaan disebut solusi atau penyelesaian dari Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel. Penyelesaian sistem persamaan linear tiga
variabel dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu:

1) Metode Substitusi
Metode substitusi merupakan suatu metode yang digunakan untuk
menentukan himpunan penyelesaian dengan cara mengganti variabel yang satu
dengan yang lainnya. Langkah-langkah penyelesaiannya adalah sebagai berikut:
a. Memilih salah satu persamaan yang paling sederhana, kemudian mengubah
salah satu persamaan menjadi fungsi, misal x sebagai fungsi dari y dan z, y

sebagai fungsi dari x dan z, z sebagai fungsi dari x dan y.



2)

3)
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Substitusikan x, y atau z pada langkah (a) ke persamaan lainnya sehingga
akan terbentuk Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan menggunakan
langkah substitusi yang sama seperti langkah (a) sehingga diperoleh nilai x, y,
dan z.

Metode Eliminasi

Metode eliminasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk
menentukan himpunan penyelesaian dengan cara menghilangkan salah satu
variabel pada persamaan dengan syarat variabel yang akan dihilangkan harus
mempunyai koefisien yang sama atau dibuat sama. Langkah-langkah
penyelesaiannya adalah sebagai berikut:

Memilih dua persamaan dari tiga persamaan yang ada, kemudian memilih
variabel yang akan dieliminasi.

Lakukan eliminasi variabel sehingga akan terbentuk persamaan baru yaitu
persamaan linear dua variabel.

Lakukan langkah (a) kembali dengan memilih persamaan berbeda sehingga
terbentuk sistem persamaan linear dua variabel.

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan mengeliminasi
salah satu variabel untuk menemukan nilai-nilai variabel lain.

Metode Gabungan

Metode gabungan adalah suatu metode yang digunakan untuk menentukan

himpunan penyelesaian dengan cara menggunakan dua metode sekaligus yakni

metode eliminasi dan metode substitusi.

2.5 Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan serta persamaan dan perbedaan

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan

disajikan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Penelitian yang relevan

No Nama dan Judul Penelitian Hasil Penelitian

1. Pengembangan Lembar Kegiatan Penelitian ini menunjukkan bahwa
Peserta didik (LKPD) Berbasis Lembar Kerja Peserta didik yang
Problem Based Learning (PBL) dikembangkan dengan model problem
untuk  Memfasilitasi Kemampuan based learning dinyatakan valid, praktis,
Pemecahan  Masalah  Matematis dan efektif serta dapat memfasilitasi
Peserta didik di SMA Negeri 10 kemampuan pemecahan masalah
Pekanbaru oleh Nurzazili, dkk (2018) sistematis peserta didik.

2. Meningkatkan Kemampuan Penelitian ini menunjukkan bahwa
Pemecahan Masalah  Matematik pendekatan problem based learning
Peserta didik SMK pada Sistem dapat meningkatkan kemampuan
Persamaan dan  Pertidaksamaan pemecahan masalah dan meningkatkan
Linear Dua  Variabel dengan hasil belajar peserta didik pada materi
Pendekatan Problem Based Learning Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan
oleh Damayanti dan Zhanty (2019) Linear Dua Variabel di Kelas X.

3. Pengembangan Perangkat Penelitian ini menghasilkan suatu
Pembelajaran  Berbasis  Masalah produk perangkat pembelajaran berbasis
untuk Memfasilitasi Kemampuan masalah untuk memfasilitasi
Pemecahan Masalah Matematis pada kemampuan pemecahan masalah
Materi Barisan dan Deret Kelas XI matematis peserta didik yang terdiri dari
SMA oleh Badrulaini, dkk (2020) silabus, RPP, dan LKPD pada materi

barisan dan deret kelas XI. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria valid dan praktis
untuk digunakan dalam pembelajaran.

4.  Pengembangan Perangkat Penelitian ini menghasilkan perangkat
Pembelajaran Materi SPLTV pembelajaran materi SPLTV berbasis

Berbasis Problem Based Learning
Kelas X SMA/MA oleh Pinem, dkk
(2022)

Problem  Based  Learning  untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis kelas X SMA/MA
yang memenuhi kriteria valid dan
prraktis  untuk  digunakan  dalam
pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang relevan, maka peneliti akan melakukan

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan model
pengembangan 4D dari Thiagarajan. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan akan dibuat berdasarkan langkah-langkah pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga

Variabel. LKPD akan didesain dengan menggunakan aplikasi Canva.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang digunakan sebagai daerah penelitian adalah MA Annuriyyah
Rambipuji dengan pertimbangan bahwa rendahnya kemampuan akademik peserta

didik. Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pada semester ganjil tahun pelajaran

2023/2024.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas X-A MA Annuriyyah Rambipuji. Pemilihan kelas X-A ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa materi sistem persamaan linear tiga variabel diajarkan di

kelas X.

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1. Tahap Pendefinisian (define)

Tahap pendefinisian bertujuan untuk mendefinisikan syarat-syarat yang
diperlukan dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik. Tahap
pendefinisian terdiri dari lima langkah kegiatan yang dijabarkan sebagai berikut.

a. Analisis awal-akhir (front-end analysis)

Analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan permasalahan dasar yang
diperlukan dalam pengembangan bahan pembelajaran (Thiagarajan dkk., 1974).
Kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan wawancara kepada guru matematika di
MA Annuriyyah Rambipuji untuk mengetahui kondisi pembelajaran di sekolah.

b. Analisis peserta didik (learner analysis)

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggali informasi tentang
kemampuan peserta didik khususnya pada pembelajaran matematika dengan
melakukan wawancara kepada guru matematika di sekolah. Hasil analisis ini
nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam menentukan materi pembelajaran.
c. Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi dan menyusun secara

sistematis konsep dasar yang digunakan sebagai sarana dalam mencapai Capaian

13
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Pembelajaran (CP) yang berkaitan dengan materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel.
d. Analisis tugas (task analysis)

Analisis tugas berisi ulasan tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh
peserta didik selama proses pembelajaran. Analisis tugas pada penelitian ini yaitu
menyusun tugas-tugas melalui LKPD dan soal tes hasil belajar.

e. Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objective)

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk merumuskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran
(CP) pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.

3.3.2. Tahap Perancangan (design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) sehingga diperoleh prototype. Tahap perancangan terdiri dari
empat langkah kegiatan yang dijabarkan sebagai berikut.

a. Penyusunan tes (criterion tes contruction)

Penyusunan tes bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik
setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan LKPD berbasis problem based
learning. Soal tes terdiri dari empat butir soal berbentuk essai.

b. Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media bertujuan untuk mengidentifikasi media pembelajaran
yang relevan. Media pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu media
cetak berupa LKPD.

c. Pemilihan format (format selection)

Pemilihan format dilakukan guna merancang isi pembelajaran, pemilihan
strategi, model, metode, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan materi
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan LKPD yang didesain secara online
menggunakan aplikasi canva yang penyusunannya disesuaikan dengan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).

d. Perancangan awal (initial design)
Perancangan awal adalah langkah merancang seluruh kegiatan yang

dilakukan sebelum pelaksanaan uji coba. Perancangan awal yang dimaksud adalah
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merancang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dikembangkan.
Lembar Kerja Peserta Didik dan instrumen yang dihasilkan dalam tahap ini
disebut dengan draft 1.

3.3.3. Tahap Pengembangan (develop)

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan draft Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli.
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut.

a. Penilaian para ahli (expert appraisal)

Penilaian para ahli dilakukan guna menguji kelayakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan instrumen penelitian. Para ahli yang dimaksud yaitu
dosen pendidikan matematika dan guru matematika di sekolah tempat uji coba.

b. Uji coba lapangan (development testing)

Uji coba lapangan dilaksanan setelah dilakukan validasi para ahli dengan
memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada peserta didik untuk
mengetahui kepraktisan dan keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Uji
coba dilaksanakan di MA Annuriyyah Rambipuji.

3.3.4. Tahap Penyebaran (disseminate)

Penyebaran dilakukan dengan menyebarkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang telah dikembangkan secara offline dan online. Secara offline,
penyebaran dilakukan dengan membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berupa hard file kepada guru matematika di MA Annuriyyah Rambipuji. Adapun
penyebaran secara online, peneliti mengunggah Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) melalui google drive kemudian tautan disebarkan melalui sosial media.

3.4 Pengumpulan Data Penelitian
Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dengan

menggunakan metode observasi, metode angket, dan metode tes.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau media yang digunakan untuk

mengumpulkan data agar mempermudah penelitian. Instrumen penelitian yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti, lembar validasi, lembar observasi,

lembar angket respon peserta didik dan soal tes.

3.6 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang dilakukan dalam mengolah data yang
telah didapatkan pada saat penelitian untuk memperoleh jawaban yang tepat dan
sesuai dengan rumusan masalah. Metode analisis data dijabarkan sebagai berikut.
a. Analisis kevalidan

Validasi dalam penelitian ini dilakukan guna menguji kelayakan
instrumen. Langkah-langkah untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen
terlampir di Lampiran 30. Apabila Lembar Kerja Peserta Didik dan instrumen
penelitian telah mencapai kategori minimal cukup valid, maka dilanjutkan dengan
uji coba lapangan.
b. Analisis kepraktisan

Analisis kepraktisan menggambarkan keterlaksanaan Lembar Kerja
Peserta Didik. Data kepraktisan terhadap Lembar Kerja Peserta Didik diperoleh
dari data hasil observasi aktivitas guru. Langkah-langkah untuk menentukan hasil
observasi aktivitas guru terlampir di Lampiran 30. Lembar Kerja Peserta Didik
dapat dikatakan praktis jika dari hasil observasi aktivitas guru diperoleh
kesimpulan minimal baik.
c. Analisis keefektifan

Analisis keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik pada penelitian ini dapat
diukur melalui tiga indikator yaitu data hasil belajar, data hasil observasi aktivitas
peserta didik, dan respon peserta didik. Langkah-langkah untuk menentukan
keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik terlampir di Lampiran 30. Lembar Kerja
Peserta Didik dapat dikatakan efektif apabila peserta didik termasuk dalam
kategori tuntas secara klasikal, persentase keaktifan peserta didik masuk dalam

kategori minimal baik, dan respon peserta didik positif.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai proses dan hasil pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel. Analisis data yang dilakukan meliputi uji

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik.

4.1 Proses Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dalam penelitian ini
mengacu pada langkah-langkah model pengembangan 4-D oleh Thiagarajan,
Semmel, dan Semmel. Terdapat empat tahapan dalam model pengembangan ini,
yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebaran (disseminate). Rincian waktu dan kegiatan yang
dilakukan dalam proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dapat dilihat

pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Rincian waktu dan kegiatan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

No Tanggal Kljgiglt&;n Kedgiizﬁ:?kﬁlng Hasil yang diperoleh
1. 03Juli 2023  Analisis awal Melakukan diskusi Data tentang
akhir dengan guru bidang permasalahan
studi matematika di pembelajaran yang
MA Annuriyyah terjadi di MA
Rambipuji Annuriyyah Rambipuji
2. 03 Juli 2023  Analisis Melakukan observasi Data tentang
peserta didik  karakteristik  peserta karakteristik  peserta
didik melalui diskusi didik meliputi
dengan guru bidang kemampuan dan
studi matematika pengalaman belajar
peserta didik
3. 09 Juli 2023  Analisis Mengidentifikasi Peta konsep Sistem
konsep konsep dasar yang Persamaan Linear Tiga
relevan dengan materi Variabel
Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel
4. 09Juli 2023  Analisis Merumuskan  tugas- Tugas-tugas  berupa
tugas tugas berupa soal tes materi Sistem
kompetensi dasar yang Persamaan Linear Tiga
akan dikembangan Variabel yang
dalam kegiatan digunakan untuk
pembelajaran menganalisis kegiatan
belajar peserta didik

17
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No Tanggal Klj;gltzn Kt:lgi;ztl?l?kﬁlng Hasil yang diperoleh
5. 161Juli 2023  Perumusan Merumuskan indikator Indikator pencapaian
tujuan pencapaian kompetensi peserta
pembelajaran  kompetensi peserta didik pada  materi
didik dengan mengacu Sistem Persamaan
pada Capaian Linear Tiga Variabel
Pembelajaran pada
materi Sistem
Persamaan Linear Tiga
Variabel
6. 161Juli 2023  Pemlihan Mengidentifikasi Media  pembelajaran
media media  pembelajaran yang relevan dengan
yang relevan dengan materi Sistem
materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Persamaan Linear Tiga Variabel serta
Variabel beserta instrumen penelitian
instrumen penelitian
7. 20 Juli 2023 Perancangan = Membuat LKPD, soal Draft I berupa LKPD,
awal tes hasil belajar peserta soal tes hasil belajar
didik, serta instrumen peserta didik serta
penelitian instrumen penelitian
8. 21-28 Penilaian Melakukan  validasi Data tentang hasil
Agustus para ahli terhadap LKPD dan validasi LKPD dan
2023 instrumen  penelitian instrumen penelitian
yang dilakukan oleh
validator yang telah
ditentukan
9. 29-31 Revisi Melakukan perbaikan Draft II berupa LKPD
Agustus (revisi)  berdasarkan dan instrumen
2023 penilaian dan saran penelitian yang telah
para validator direvisi  berdasarkan
saran para validator
10. 7-12 Uji coba Melakukan uji coba Data hasil uji coba
September lapangan LKPD kepada subjek Lembar Kerja Peserta
2023 uji coba Didik
Adapun penjelasan dari proses yang telah dilakukan dalam

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis problem based learning
pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel di kelas X sebagai berikut.
4.1.1. Tahap Pendefinisian (Define)

Terdapat lima langkah kegiatan pada tahap ini meliputi analisis awal-akhir
(front-end analysis), analisis peserta didik (learner analysis), analisis konsep
(concept analysis), analisis tugas (task analysis), dan perumusan tujuan
pembelajaran (specifying instructional objective). Berikut penjelasan dari masing-

masing kegiatan pada tahap pendefinisian.
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a. Analisis awal-akhir (front-end analysis)

Kegiatan yang dilakukan pada langkah analisis awal-akhir ini yaitu
melakukan observasi dan wawancara terbatas dengan guru bidang studi
matematika di MA Annuriyyah Rambipuji. Informasi yang diperoleh digunakan
sebagai dasar dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara, didapatkan informasi bahwa MA Annuriyyah
Rambipuji menerapkan kurikulum merdeka belajar di kelas X tahun ajaran
2023/2024. Pembelajaran matematika di kelas cenderung masih menggunakan
pendekatan feacher center yaitu proses pembelajaran yang lebih berpusat pada
guru. Metode yang sering kali digunakan yaitu metode ceramah. Hal ini
dikarenakan guru mengejar target materi yang harus tuntas. Di sisi lain, guru
menyadari akan kelemahan penggunaan metode ceramah. Peserta didik menjadi
cenderung pasif dalam pembelajaran. Guru lebih banyak memberikan penjelasan
di depan kelas sehingga peserta didik hanya menerima penjelasan dan mencatat
materi yang diberikan oleh guru. Selain itu, media pembelajaran yang selama ini
digunakan guru di sekolah sebagai bahan pembelajaran yaitu berupa LKPD.
Namun LKPD yang beredar di sekolah hanya berisi materi dan soal-soal tanpa
menyajikan panduan yang dapat menuntun peserta didik dalam menemukan
konsep secara mandiri.

b. Analisis peserta didik (learner analysis)

Analisis peserta didik dilakukan guna menggali informasi mengenai
karakteristik peserta didik. Karakteristik peserta didik difokuskan pada siswa
kelas X-A MA Annuriyyah Rambipuji. Berdasarkan hasil wawancara terbatas
dengan guru bidang studi matematika di MA Annuriyyah Rambipuji, diperoleh
informasi bahwa kemampuan matematis peserta didik kelas X-A bervariasi, yakni
ada yang berkemampuan rendah dan ada pula yang berkemampuan tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya beberapa peserta didik masih kesulitan dalam
mengaplikasikan berbagai macam angka dan simbol terkait matematika dasar
dalam menyelesaikan masalah praktis mengenai berbagai macam konteks
kehidupan sehari-hari. Beberapa peserta didik juga masih mengalami kesulitan

dalam membangun konsep dan menyelesaikan suatu permasalahan matematika.
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Hal ini ditunjukkan dengan kebiasaan peserta didik yang hanya menghafal rumus
saja tanpa memahami konsep dasarnya. Selain itu, peserta didik dengan
kemampuan rendah cenderung kurang aktif dalam bertanya apabila tidak
memahami materi matematika. Hal ini disebabkan karena adanya rasa malu dan
rasa tidak percaya diri peserta didik untuk bertanya. Peserta didik dengan
kemampuan tinggi sering kali membantu teman yang mengalami kesulitan belajar
dengan hanya memberikan jawaban atau hasil pekerjaannya tanpa memberikan
penjelasan langkah-langkah penyelesaiannya. Berdasarkan analisis tersebut,
peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik yang dapat menuntun
peserta didik dalam menentukan konsep untuk menyelesaikan permasalahan
matematika melalui model Problem Based Learning.

c. Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi dan menyusun secara
sistematis konsep dasar yang relevan dengan materi yang digunakan sebagai
sarana dalam mencapai Capaian Pembelajaran (CP). Hasil analisis konsep materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel disajikan dalam peta konsep pada

Gambar 4.1 berikut.
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d. Analisis tugas (task analysis)

Analisis tugas dilakukan untuk menentukan isi bahan ajar secara garis
besar yang disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran. Selain itu, analisis tugas
ditujukan untuk mengidentifikasi ulasan tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh
peserta didik dalam proses pembelajaran. Tugas yang dirancang oleh peneliti
disajikan dalam Lembar Kerja Peseta Didik berbasis Problem Based Learning.
Hasil analisis tugas pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

1) Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning yang
menyajikan suatu permasalahan kontekstual terkait materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel dengan bagian-bagian kosong yang bertujuan untuk
menuntun peserta didik dalam menemukan konsep dan menyelesaian
permasalahan secara berkelompok.

2) Soal tes hasil belajar yang dikerjakan oleh peserta didik secara individu
setelah melakukan kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan uraian analisis tugas, diketahui bahwa tugas yang dikerjakan
oleh peserta didik selama proses pembelajaran yaitu menemukan konsep serta
menyelesaikan permasalahan kontekstual berkaitan dengan materi sistem
persamaan linear tiga variabel baik secara individu maupun kelompok.

e. Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objective)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu merumuskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran
pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. Tujuan pembelajaran yang
dirumuskan nantinya digunakan sebagai dasar penyusunan perangkat
pembelajaran. Rumusan tujuan pembelajaran disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 2 Rumusan Tujuan Pembelajaran
Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
Pada akhir fase E, peserta didik dapat A.2 Menjelaskan pengertian solusi

menyelesaikan masalah yang berkaitan dari sistem persamaan linear tiga
dengan sistem persamaan linear tiga vygariabel
variabel.

A.3 Menyelesaikan masalah dengan
memodelkan ke dalam  sistem
persamaan linear
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4.1.2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini terdiri dari empat langkah kegiatan yaitu penyusunan tes,
penyusunan media, pemilihan format, dan perancangan awal. Berikut penjelasan
dari masing-masing kegiatan dalam tahap perancangan.

a. Penyusunan tes (criterion tes construction)

Penyusunan tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik
dalam memahami materi setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Penyusunan
tes ini didasari oleh analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan
pembelajaran. Tes yang dimaksud pada penelitian ini yaitu tes hasil belajar materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel yang terdiri dari empat butir soal
berbentuk essai. Penyusunan tes diawali dengan menyusun kisi-kisi berdasarkan
perumusan tujuan pembelajaran dengan karakteristik soal-soal pada tes hasil
belajar bersifat kontekstual dan berpadanan dengan isi matematika pada
kurikulum merdeka belajar.

b. Pemilihan media

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yakni media
cetak berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis problem based learning.
Lembar Kerja Peserta Didik dipilih untuk menstimulus kemampuan peserta didik
dalam menemukan konsep dan menyelesaikan permasalahan matematika
khususnya materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.

c. Pemilihan format

Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan pada penelitian ini
didesain secara online dengan menggunakan aplikasi Canva. Model pembelajaran
yang digunakan pada penelitian ini yaitu problem based learning dengan metode
diskusi yang dilanjutkan dengan presentasi.

d. Perancangan awal

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu membuat rancangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini
disusun dengan berpedoman pada langkah-langkah pembelajaran model problem
based learning. Langkah-langkah pembelajaran tersebut meliputi (1) orientasi

peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasi peserta didik, (3) membimbing
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penyelidikan, (4) mengembangkan hasil karya, dan (5) mengevaluasi proses

pemecahan masalah. Rancangan isi LKPD secara lengkap dapat dilihat pada

lampiran 3. Adapun langkah-langkah kegiatan pada LKPD dijabarkan sebagai
berikut.

a) Orientasi peserta didik pada masalah, yaitu peserta didik mengidentifikasi dan
mengamati permasalahan yang disajikan pada LKPD.

b) Mengorganisasi peserta didik, yaitu peserta didik mengumpulkan informasi
atau data yang berkenaan dengan permasalahan yang disajikan serta
menentukan permasalahan yang harus dipecahkan.

c¢) Membimbing penyelidikan, yaitu peserta didik dibimbing untuk dapat
menyusun model matematika dari permasalahan serta menyelesaikan model
matematika yang telah disusun.

d) Mengembangkan hasil karya, yaitu peserta didik menentukan solusi dari
permasalahan.

e) Mengevaluasi proses pemecahan masalah, yaitu peserta didik menjawab
pertanyaan yang disajikan terkait proses pemecahan masalah yang telah
dilakukan.

Selain itu, pada tahap ini peneliti juga menyusun soal tes dan instrumen
penelitian yang meliputi lembar validasi, lembar observasi aktivitas guru, lembar

observasi aktivitas peserta didik, dan lembar angket respon peserta didik.

4.1.3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan draft Lembar Kerja
Peserta Didik yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini meliputi validasi Lembar Kerja Peserta Didik, soal tes,
dan instrumen penelitian diikuti dengan revisi serta uji coba lapangan. Deskripsi
hasil kegiatan pada tahap pengembangan dijabarkan sebagai berikut.

a. Penilaian para ahli (expert appraisal)

Penilaian para ahli dilakukan untuk menguji kelayakan Lembar Kerja

Peserta Didik, soal tes, dan instrumen penelitian. Selain itu, penilaian para ahli

dilakukan guna memperoleh saran, masukan serta evaluasi terhadap Lembar Kerja
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Peserta Didik yang dikembangkan. Lembar validasi disusun dengan teknik
penskoran skala satu hingga lima. Validasi perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian yang dikembangkan dilakukan oleh tiga validator yang terdiri dari 2
dosen ahli dan 1 guru matematika. Identitas validator disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 3 Identitas Validator

No. Nama Validator Keterangan

o . . Dosen Program Studi Pendidikan
1. Rafiantika Megahnia P., S.Pd., M.Si Matematika Universitas Jember
Dosen Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Jember
Guru Matematika MA Annuriyyah
Rambipuji

2. Robiatul Adawiyah, S.Pd., M.Si.

3. Farhatun Nisa’, S.Pd.

Hasil validasi dan saran dari para validator dijadikan acuan dalam
menyempurnakan draft 1 yang kemudian dilakukan revisi hingga dinyatakan
sebagai Lembar Kerja Peserta Didik yang memenuhi kriteria minimal cukup
valid.

b. Uji coba lapangan (development testing)

Uji coba lapangan dilaksanakan setelah dilakukan validasi oleh para ahli
yang bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan dari Lembar Kerja
Peserta Didik yang dikembangkan. Uji coba lapangan pada penelitian ini
dilaksanakan di kelas X-A MA Annuriyyah Rambipuji yang terdiri dari 16 peserta
didik. Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yang terdiri dari 1
kali pembelajaran tatap muka dan 1 kali pertemuan untuk melaksanakan tes
sumatif (tes hasil belajar). Uji coba lapangan dilaksanakan mulai tanggal 7
September 2023 sampai dengan 12 September 2023. Jadwal kegiatan uji coba
secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 4 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Perangkat Pembelajaran

Pertemuan ke- Hari, Tanggal Kegiatan
1 Kamis, 7 September Pembelajaran 1 di kelas uji coba (Sistem
2023 Persamaan Linear Tiga Variabel)
2 Selasa, 12 September Memberikan asesmen sumatif (tes hasil
2023 belajar) di kelas uji coba

Kegiatan uji coba Lembar Kerja Peserta Didik dan instrumen penelitian
diikuti oleh 3 observer yang terdiri dari 2 guru MA Annuriyyah Rambipuji dan 1
alumni Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Jember. Identitas guru

model dan observer dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4. 5 Identitas Guru Model dan Observer Penelitian

No. Nama Keterangan
1. Novita Silfiatus Saadah Guru Model
2.  Farhatun Nisa’, S.Pd. Observer aktivitas guru
3. Dhina Anggraeni Rahsa Wijayanti, S.Pd.  Observer aktivitas peserta didik
4. Millah Kusumawaty, S.Pd. Observer aktivitas peserta didik

Data yang diperoleh pada kegiatan uji coba Lembar Kerja Peserta Didik
meliputi data aktivitas guru, data aktivitas peserta didik, respon peserta didik, dan
hasil belajar peserta didik. Hasil uji coba ini digunakan untuk menentukan
kepraktisan dan keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik . Deskripsi pelaksanaan
uji coba Lembar Kerja Peserta Didik dijabarkan sebagai berikut.

1) Pertemuan 1

Pembelajaran pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 7 September 2023. Materi pada pertemuan ini adalah Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel. Adapun tujuan pembelajaran pada pertemuan pertama yaitu
menjelaskan pengertian solusi dari sistem persamaan linear tiga variabel dan
menyelesaikan masalah dengan memodelkan ke dalam sistem persamaan linear.
Pembelajaran ini terdiri dari tiga kegiatan pokok yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada pertemuan pertama ini, pembelajaran
dilakukan secara berkelompok menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis problem based learning yang dibagikan oleh guru model,
dilanjutkan dengan diskusi kelompok.

2) Pertemuan 2

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 12 September
2023. Pada pertemuan ini, peserta didik diminta untuk mengerjakan soal tes
materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. Soal tes terdiri dari empat butir
soal berbentuk uraian.

Adapun hasil analisis data yang diperoleh dari kegiatan uji coba berupa
data kepraktisan dan keefektifan diuraikan pada bagian 4.2.2 dan 4.2.3.
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, disimpulkan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik dinyatakan praktis dan efektif, sehingga Lembar Kerja Peserta
Didik layak untuk disebarluaskan.
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4.1.4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini bertujuan untuk menyebarluaskan penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik yang telah dikembangkan oleh peneliti dalam skala yang lebih luas.
Lembar Kerja Peserta Didik yang dinyatakan valid, praktis, dan efektif
disebarluaskan secara offline dan online. Secara offline, penyebaran dilakukan
dengan membagikan Lembar Kerja Peserta Didik berupa hard file kepada guru
matematika di MA Annuriyyah Rambipuji. Adapun penyebaran secara online,
peneliti mengunggah Lembar Kerja Peserta Didik melalui google drive dan
menyebarkan tautan di Instagram, dan Facebook sehingga Lembar Kerja Peserta

Didik bisa diakses oleh guru yang lain.

4.2 Analisis Data Hasil Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Poin ini memaparkan terkait hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik yang valid, praktis, dan efektif. Validasi Lembar Kerja Peserta Didik
dilakukan oleh validator yang telah dipilih, kepraktisan Lembar Kerja Peserta
Didik dapat dilihat dari data hasil observasi aktivitas guru, dan keefektifan
Lembar Kerja Peserta Didik dapat dilihat dari data hasil belajar, data hasil
observasi aktivitas peserta didik dan angket respon peserta didik. Analisis data
hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dijabarkan sebagai berikut.
4.2.1 Analisis Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik dan Instrumen Penelitian

Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik dan insturumen penelitian dapat
dilihat dari skor hasil penilaian para ahli. Para ahli yang dimaksud yaitu Ibu
Rafiantika Megahnia P., S.Pd., M.Si. dan Ibu Robiatul Adawiyah, S.Pd., M.Si.
selaku dosen pendidikan matematika serta Ibu Farhatun Nisa’, S.Pd. selaku guru
matematika di MA Annuriyyah Rambipuji. Berdasarkan hasil validasi Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis problem based learning diperoleh nilai sebesar 4,76
dengan kategori valid. Soal tes memperoleh nilai sebesar 4,77 dengan kategori
valid. Instumen penelitian yang turut divalidasi yaitu lembar observasi aktivitas
peserta didik, lembar observasi aktivitas guru, dan angket respon peserta didik
dengan memperoleh nilai berturut-turut sebesar 4,75;4,88;4,75 yang memenuhi

kriteria valid.
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4.2.2 Analisis Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik

Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik ditentukan oleh hasil observasi
aktivitas guru. Observer aktivitas guru pada penelitian ini yaitu Ibu Farhatun
Nisa’, S.Pd. dengan peneliti sebagai guru model. Data hasil observasi aktivitas
guru dapat dilihat pada lampiran 20. Berdasarkan perhitungan analisis data hasil

kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik diperoleh persentase keaktifan guru (P, )

sebesar 100% dengan interpretasi bahwa keterlaksanaan Lembar Kerja Peserta
Didik berbasis problem based learning pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel di kelas X dapat dikatakan sangat baik dan praktis.
4.2.3 Analisis Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik

Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik dapat diukur melalui tiga
indikator yaitu data hasil belajar, data hasil observasi peserta didik, dan respon
peserta didik.
a. Analisis data hasil belajar

Analisis data hasil belajar dilakukan dengan merekap skor jawaban
masing-masing peserta didik setelah mengerjakan soal tes materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel. Peserta didik dapat dikatakan tuntas jika
mendapatkan skor lebih dari atau sama dengan 70 dari skor maksimal 100.
Berdasarkan perhitungan analisis data hasil belajar peserta didik, terdapat 12
orang peserta didik yang dinyatakan tuntas dan 4 orang peserta didik dinyatakan
tidak tuntas, sehingga didapatkan persentase peserta didik yang telah tuntas
sebesar 75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik kelas X-A MA Annuriyyah Rambipuji dikategorikan tuntas secara klasikal.
b. Data observasi aktivitas peserta didik

Indikator kedua dari keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik dapat dilihat
dari data observasi aktivitas peserta didik. Rincian rekapitulasi observasi aktivitas
peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 24. Perhitungan hasil observasi aktivitas
peserta didik memperoleh persentase keaktifan sebesar 92,67%. Hal ini

menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik masuk kategori baik.
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c. Respon peserta didik

Indikator ketiga dari keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik dapat dilihat
dari data respon peserta didik. Rincian rekapitulasi angket respon peserta didik
dapat dilihat pada Lampiran 25. Hasil perhitungan angket respon peserta didik
memperoleh persentase sebesar 96,88%. Berdasarkan data tesebut, persentase
respon peserta didik > 70%, sehingga dapat dikatakan respon peserta didik positif
terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah dikembangkan.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik dikatakan efektif. Hal ini ditandai dengan hasil belajar peserta
didik yang tuntas secara klasikal, persentase keaktifan peserta didik tergolong
kategori baik, dan respon peserta didik positif ketika menggunakan Lembar Kerja

Peserta Didik yang dikembangkan.

4.3 Pembahasan

Proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
problem based learning pada materi sistem persamaan linear tiga variabel di
kelas X-A menggunakan model pengembangan Thiagarajan atau dikenal dengan
model 4-D (four-D model). Model pengembangan ini terdiri dari empat tahapan,
yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate).

Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah pokok yaitu analisis awal-
akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan
pembelajaran. Setelah dilaksanakannya analisis pada tahap ini, didapatkan
kesimpulan bahwa perlu adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik pada
materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel di kelas X. Berdasarkan
permasalahan yang ada, model pembelajaran yang dirasa sesuai untuk diterapkan
pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel yaitu model problem based
learning.

Tahapan selanjutnya yaitu tahap perancangan. Pada tahap ini peneliti
menyusun rancangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis problem based
learning yang dapat membantu peserta didik dalam menemukan konsep, dan soal

tes hasil belajar yang terdiri dari empat buah soal berbentuk essay. Pada tahap ini
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peneliti juga menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari lembar validasi,
lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas peserta didik, dan
lembar angket respon peserta didik.

Tahapan berikutnya yaitu tahap pengembangan. Pada tahap ini, rancangan
Lembar Kerja Peserta Didik divalidasi kemudian diujicobakan untuk menguji
kepraktisan dan keefektifan. Analisis data validasi Lembar Kerja Peserta Didik
yaitu menghitung rata-rata dari nilai yang diberikan oleh setiap validator untuk
setiap dokumen yang diberikan (Kofi & Mamoh, 2020). Rancangan Lembar Kerja
Peserta Didik divalidasi oleh dua dosen pendidikan matematika FKIP Universitas
Jember dan seorang praktisi yakni guru matematika MA Annuriyyah Rambipuji.
Berdasarkan perhitungan analisis data hasil validasi diperoleh nilai validasi LKPD
sebesar 4,76 sehingga dapat dinyatakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
problem based learning yang dikembangkan telah mencapai kategori valid dan
dapat dilanjutkan dengan uji coba lapangan. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dapat digunakan
apabila telah mencapai kategori minimal cukup valid (Mamoh, 2016). Uji coba
lapangan bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan dari Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based learning yang
dikembangkan. Uji coba lembar kerja peserta didik dilaksanakan pada tanggal 7
September 2023 di kelas X-A MA Annuriyyah Rambipuji dengan melakukan
pembelajaran secara berkelompok menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis problem based learning pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel. Selanjutnya, pada pertemuan kedua peserta didik diminta untuk
mengerjakan soal tes hasil belajar yang terdiri dari empat soal berbentuk essay.

Data yang diperoleh dari uji coba lapangan kemudian dianalisis tingkat
kepraktisan dan keefektifannya. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik dapat
diukur dari data hasil observasi aktivitas guru. Data kepraktisan diperoleh dengan
menganalisis data hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan selama
pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa observer menilai aktivitas guru

selama proses pembelajaran berlangsung untuk menilai kepraktisan perangkat
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yang dikembangkan (Fitriadi dkk., 2017). Berdasarkan perhitungan analisis data
hasil kepraktisan lembar kerja peserta didik diperoleh persentase keaktifan guru

(P,) sebesar 100% dengan interpretasi bahwa keterlaksanaan Lembar Kerja

Peserta Didik berbasis problem based learning pada materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel di kelas X dapat dikatakan sangat baik dan praktis.

Murtikusuma dkk., (2019) menyatakan bahwa terdapat tiga indikator yang
digunakan untuk menganalisis keefektifan dari suatu perangkat pembelajaran
meliputi data hasil belajar, observasi aktivitas peserta didik serta angket respon
peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik dapat dikatakan efektif apabila hasil
belajar peserta didik tergolong tuntas secara klasikal, persentase keaktifan peserta
didik masuk dalam kategori minimal aktif, dan respon peserta didik positif.
Berdasarkan perhitungan analisis data hasil belajar peserta didik, terdapat
sebanyak 12 orang peserta didik yang dinyatakan tuntas dan 4 orang peserta didik
yang tidak tuntas. Persentase peserta didik yang telah tuntas sebesar 75% sehingga
dapat dikategorikan peserta didik telah tuntas secara klasikal. Perhitungan hasil
observasi aktivitas peserta didik diperoleh persentase keaktifan sebesar 92,67%,
hal ini menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik masuk kategori sangat baik.
Sedangkan hasil dari perhitungan angket respon peserta didik diperoleh persentase
sebesar 96,88%, sehingga mengindikasikan respon peserta didik positif. Dengan
demikian, berdasarkan persentase ketuntasan peserta didik, persentase keaktifan
peserta didik, dan respon positif peserta didik, dapat disimpulkan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik yang digunakan telah memenubhi kriteria efektif.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Nurzazili, dkk (2018) dan
Badrulaini, dkk (2020) yang menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang dikembangkan dengan model Problem Based Learning terbukti
valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika serta
dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu,
penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model Problem Based Learning
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear

Dua Variabel di Kelas X (Damayanti dan Zhanty, 2019). Hal ini dikarenakan
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dengan adanya LKPD berbasis Problem Based Learning, peserta didik dapat
terbantu untuk memahami konsep matematika dengan pengetahuannya sendiri
melalui soal-soal yang disajikan terkait permasalahan di kehidupan sehari-hari.
Setelah melalui berbagai tahapan pengembangan, dihasilkan Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis problem based learning pada materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Dengan
terpenuhinya ketiga kriteria tersebut, Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dikmbangkan dapat disebarluaskan dalam skala yang lebih luas. Tahap
penyebaran ini dilakukan secara offline dan online. Secara offline, penyebaran
dilakukan dengan membagikan perangkat pembelajaran berupa hard file kepada
guru matematika di MA Annuriyyah Rambipuji. Sedangkan penyebaran secara
online dilakukan dengan mengunggah Lembar Kerja Peserta Didik melalui google
drive dan menyebarkan tautan di Instagram, dan Facebook sehingga Lembar Kerja

Peserta Didik bisa diakses oleh guru yang lain.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a.

Proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis problem based
learning pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel pada kelas X
menggunakan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan
tahap penyebaran (disseminate).

Hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis problem based
learning pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel kelas X

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat diajukan yaitu sebagai berikut.

a.

Bagi guru diharapkan untuk lebih kreatif dalam mengembangkan media
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai variasi pembelajaran supaya
peserta didik tidak merasa bosan dalam proses belajar mengajar.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dapat digunakan
untuk peserta didik yang memiliki kendala dan karakteristik yang sama yaitu

kesulitan dalam memahami konsep matematika.
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Lampiran 1 Matriks Penelitian

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Pengembangan 1. Bagaimana 1. Proses 1. Langkah-langkah | 1. Kepustakaan . Jenis penelitian:
Lembar Kerja proses pengembangan pengembangan 2. Subjek Penelitian: Penelitian pengembangan
Peserta didik pengembangan lembar kerja lembar kerja Peserta didik kelas (Research and
(LKPD) Berbasis lembar kerja peserta didik peserta didik X di MA Development)
Problem Based peserta didik berbasis problem menggunakan Annuriyyah . Prosedur penelitian:
Learning pada berbasis problem based learning model 4D yang Rambipuji e Define (Pendefinisian)
Materi Sistem based learning (PBL) pada materi meliputi: define 3. Informan e Design (Perancangan)
Persamaan Linear (PBL) pada sistem persamaan (pendefinisian), penelitian: Guru e Develop
Tiga Variabel di materi sistem linear tiga variabel design mata pelajaran (Pengembangan)
Kelas X persamaan linear di kelas X valid, (perancangan), matematika di MA e Disseminate
tiga var